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Kota Manado adalah ibukota Provinsi Sulawesi Utara yang merupakan pusat kegiatan baik 
perekonomian, pendidikan bahkan kegiatan lainnya di Kota Manado. Dari semua sarana fasilitas 
umum yang ada, dan sebagai salah satu kota yang termasuk dalam rute sistem transportasi nasional, 
dari Manado ke Bandara dan sebaliknya, ruas jalan A.A Maramis Kota Manado memiliki andil untuk 
menampung sekaligus menyalurkan pergerakkan lalu lintas antar kawasan, disamping juga untuk 
harus menyediakan ruang pergerakkan lalu lintas untuk warganya. Ruas jalan A.A Maramis menjadi 
kompleks dan padat terutama pada waktu-waktu dimana terjadi peningkatan pergerakkan lalu lintas 
yang tinggi. 
Adapun teori dari penelitian yaitu Volume Lalu Lintas Jam Puncak dan kecepatan lalu lintas, 
Kemudian pemodelan yang dipakai adalah analisa regresi berganda dengan rumus Y = a + B1 X1 + 
B2 X2 + B3 X3, dimana Y adalah variabel terikat yang akan menghubungkan variabel X, a adalah 
intercept  atau koefisien B1,B2,B3 adalah koefisien dari variabel X dan X1,X2,X3 adalah variabel 
bebas. 
Studi yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat riset yang dilakukan diruas jalan A.A Maramis 
yang terbagi menjadi 9 segmen dan di lakukan selama 9 hari survey. Survey dilakukan pada pukul 
06.00 - 18.00 dan bertujuan untuk mengetahui Volume, Kecepatan, Luas Lahan disekitar jalan 
Selebar 100m, dan pemodelan jalan A.A Maramis. Teknik analisa data yang dilakukan dengan 
menggunakan analisa regresi linear dan MKJI 1997. 
Berdasarkan hasil survey, diperoleh hasil penelitian yaitu volume (Q) puncak berkisar  1973 smp/jam 
sampai 3612 smp/jam. Dengan volume puncak tertinggi terjadi pada senin, 20 February 2017. 
Kecepatan rata-rata berkisar  12 Km/jam sampai 64 Km/jam. Dalam menganalisa ruas jalan A.A 
Maramis dengan menggunakan MKJI (1997), didapat kapasitas 5271,8688 (smp/jam) dan derajat 
kejenuhan 0,685, dengan pemodelan untuk jalan A.A Maramis dengan persamaan regresi linear Y= 
2456,45+(-324,07)X1+(-0.99)X2+(-8,04)X3, dimana: Y adalah volume puncak lalu lintas, X1 adalah 
presentase penggunaan lahan, X2 adalah penduduk, dan X3 adalah kecepatan. 
 




Latar Belakang  
Kota Manado berkembang dengan cukup 
pesat, diruas jalan A.A Maramis yang merupakan 
jalan penghubung antara kota Manado dan 
Kabupaten Minahasa Utara, pada ruas jalan akan 
menjadi lebih padat oleh karena tingginya 
pertumbuhan masyarakat yang berpindah kota 
(Urbanisasi) dengan bertambahnya penduduk 
disekitar jalan, maka akan bertambahnya volume 
lalu lintas dijalan A.A Maramis, Sehingga 
mempunyai hubungan antara volume lalu lintas 
dan presentase penggunaan lahan. 
Panjang jalan A.A Maramis sekitar 7,6 km 
merupakan jalan arteri primer yang 
menghubungkan kota Manado dengan kabupaten 
Minahasa Utara dan Bandar Udara.  Ruas jalan 
A.A Maramis memiliki 2 lajur dan 2 arah (4/2 D) 
Terjadinya penurunan peran pada ruas jalan 
dapat dilihat pada kondisi jalan yang ada, dimana 
sudah terjadi kemacetan karena semakin 
bertambah pembangunan disekitar jalan dan, 
serta waktu tempuh yang meningkat sehingga 




Dari latar belakang maka judul yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
Hubungan antara volume lalu lintas dan 




penggunaan lahan pada ruas jalan A.A Maramis 
kota Manado?” 
 
Batasan Masalah  
Ruang lingkup penelitian yang dilakukan 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada dua ruas jalan 
A.A Maramis sepanjang pompa bensin    
Kairagi sampai bandara sam ratulangi 
2. Data penggunaan lahan diambil disekitar 
ruas jalan A.A Maramis selebar 100m 
3. Data yang dianalisa adalah data kondisi 




Tujuan dari penelitian ini adalah  
1. Menganalisa volume dan kecepatan yang 
terjadi di ruas jalan A.A Maramis kota 
Manado 
2. Menganalisa luas dan persentase penggunaan 
lahan disekitar ruas jalan A.A Maramis kota 
Manado 
3. Memodelkan hubungan persentase 
penggunaan lahan dan volume lalu lintas 
untuk kondisi 9 segmen. 
4. Pengaruh terhadap penggunaan lahan 
ditinjau dari dampak volume lalu lintas 
 
Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penilitian ini adalah 
1. Dapat mengetahui persentase penggunaan 
lahan ruas jalan A.A Maramis dari 
pergerakkan kendaraan 
2. Dapat dijadikan titik acuan sebagai 
pertimbangan untuk memperbaiki presentase 
penggunaan ruas jalan lain 
3. Menambah pengalaman dan pengetahuan 






Pola Pengunaan Lahan 
Lahan adalah merupakan keseluruhan 
kemampuan muka daratan beserta segala gejala 
di bawah permukaannya yang bersangkut paut 
dengan pemanfaatannya bagi manusia. 
Sedangkan penggunaan lahan adalah suatu usaha 
pemanfaatan lahan dari waktu ke waktu untuk 
memperoleh hasil. 
Bentuk Penggunaan Lahan menurut 
klasifikasi pemerintah daerah (PEMDA) terdiri 










Kapasitas Jalan  
Kapasitas Jalan didefinisikan sebagai arus 
maksimum suatu titik di jalan yang dapat 
dipertahankan persatuan jam pada kondisi yang 
tertentu. Untuk menentukan kapasitas jalan dapat 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs (smp/jam) 
Dimana: 
C :  Kapasitas (smp/jam) 
Co  :  Kapasitas dasar (smp/jam) 
FCw   :  Faktor koresi kapasitas untuk lebar  
jalan 
FCsp : Faktor koresi kapasitas akibat 
pembagian arah (tidak     berlaku untuk   
jalan    satu arah) 




Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan 
sebagai rasio arus jalan terhadap kapasitas, yang 
digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan 
tingkat kinerja simpang dan segmen jalan. 
Rumus:  DS = Q/C 
Dimana:  
 DS= Derajat kejenuhan  
 Q = Arus lalu lintas (smp/jam)  
 C = Kapasitas (smp/jam)  
 
Tingkat Pelayanan 
Tingkat pelayanan adalah indikator  yang 
dapat mencerminkan tingkat kenyamanan ruas 
jalan, yaitu perbandingan antara volume lalu 

















Analisis Regresi linear 
Analisis Regresi linear merupakan suatu teknik 
untuk membangun persamaan garis lurus dan 
menggunakan persamaan tersebut untuk 
membuat prediksi. Bentuk umum persamaan 
regresi linier sederhana sebagai berikut: 
Y = a + bx 
dimana :  
 Y= variabel tak bebas 
 a = intersep   
 b = koefisien atau parameter  
 x = variabel bebas 
Sedangkan untuk persamaan regresi linear  
berganda sebagai berikut: 
𝑌𝑖 =  𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑛𝑋𝑛   
Keterangan : 
Y adalah variabel tak bebas 
𝑎 adalah intersep 
𝑏1, 𝑏2, ….𝑏𝑛 adalah parameter 
𝑋1,  𝑋2, ….𝑋𝑛adalah variabel bebas 
 
Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi pada regresi linear 
sering diartikan sebagai seberapa besar 
kemampuan semua variabel bebas dalam 
menjelaskan varians dari variabel 
terikatnya. Secara sederhana koefisien 
determinasi dihitung dengan 
mengkuadratkan Koefisien Korelasi (R). 
Sebagai contoh, jika nilai R adalah sebesar 
0,80 maka koefisien determinasi (R2) 
adalah sebesar 0,80 x 0,80 = 0,64. Berarti 
kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan varians dari variabel 
terikatnya adalah sebesar 64,0%. Berarti 
terdapat 36% (100%-64%) varians variabel 
terikat yang dijelaskan oleh faktor lain. 
Berdasarkan interpretasi tersebut, maka 
tampak bahwa nilai R2 adalah antara 0 
sampai dengan 1. 
𝑅2 =




korelasi adalah alat statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui derajat 
hubungan linear antara satu variabel dengan 
variabel yang lain. Rumus koefisien korelasi 
sebagai berikut 
𝑅 = √





































Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh 
berdasarkan pengamatan langsung dilapangan. 
Data-data ini antara lain 
1) Data Volume Lalu Lintas 
Survey volume dilakukan dengan mencatat 
jumlah kendaraan yang melalui suatu titik 
tinjauan yang telah ditetapkan dalam interval 
waktu tertentu dijalan untuk masing-masing 
jenis kendaraan Perhitungan volume kendaraan 
dilakukan selama 9 hari untuk 9 lokasi dengan 
waktu selama 12 jam per hari yaitu mulai pukul 
06.00-18.00. 
2) Survey Kecepatan kendaraan 
Survey Kecepatan kendaraan dilaksanakan pada 
saat yang bersamaan dengan pengambilan data 
survey volume lalu lintas. 
Untuk survey ini melakukan alat speed gun 
sebanyak 2 buah untuk arah Manado ke Bandara 
dan arah Bandara ke Manado. 
 




3) Data Penduduk 
Survey pada penduduk ini hanya dilakukan pada 
penduduk di sekitar wilayah tepatnya selebar 
100m dari jalan arah Manado ke Bandara dan 
arah Bandara ke Manado.  
 
Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang tidak bisa 
kita dapatkan dari pengamatan langsung dan 
biasanya data sekunder didapatkan dari  instansi 
atau aplikasi software, kemudian kita hanya bisa 
memakai data tersebut. 
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan pada ruas jalan A.A 
Maramis, dengan jarak luas jalan yang diamati 


















Data ini menampakkan denah jalan dan tampak 
melintang jalan, dari lapangan didapat data 













Secara rinci karakteristik fisik ruas jalan 
A.A Maramis dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Lebar ruas jalan yang diteliti adalah 16,81m 
dengan panjang ruas sepanjang 7,64 Km 
2. Tipe jalan 4 lajur 2 arah terbagi (4/2D) 
3. Lebar masing – masing lajur 4,2 m 
4. Dilengkapi dengan trotoar dengan lebar 
trotoar 1,7 m 
5. Kondisi perkerasan baik 
6. Fasilitas median ada dengan ukuran 1,4 m 
7. Ukuran kota < 0,1 juta 
8. Pemanfaatan lahan disekitar ruas jalan 
adalah bangunan terbangun 
 
Data Volume Lalu Lintas  
Proses perhitungan dan rekapitulasi nilai 
volume lalu lintas pada peak hour (jam puncak) 
dilakukan pada kedua arah pada lokasi survey 
yang menjadi objek penelitian. 
 
Tabel Rekapitulasi Volume lalu lintas jam 












Data kecepatan kendaraan pada periode 
yang sama dari jam 06.00 sampai dengan jam 
18.00. pengambilan data dilakukan di 9 segmen 
selama 9 hari yang mulai dari tanggal 20 
February 2017 (hari Senin) sampai 01 Maret 
2017 (hari Rabu). Dan untuk rekapitulasi 
perhitungan kecepatan kendaraan selama tujuh 
hari dipaparkan pada tabel Rekapitulasi 
Perhitungan Kecepatan di 9 segmen selama 9 













Data penduduk yang diambil sepanjang 
lokasi 9 segmen dan batas untuk pengambilan 
data penduduk 100 m dari jalan, Dari data 
penduduk didapat dari survey lapangan, maka 




didapat hasil pada Tabel Data Penduduk dari 9 
lokasi penelitian sebagai berikut: 
 





Data sekunder yang dipakai adalah peta 
lokasi penelitian dari 9 segmen di aplikasi google 
earth yakni sebagai berikut: 
 
1) Segmen 1 
 
 
2) Segmen 2 
 
 
3) Segmen 3 
 
 
4) Segmen 4 
 
 
5) Segmen 5 
 
 
6) Segmen 6 
 
 
7) Segmen 7 
 
  




8) Segmen 8 
 
 
9) Segmen 9 
 
 
Presentase penggunaan Lahan 
Dari hasil analisis data luas lahan yang 
berada di 9 segmen pada ruas jalan A.A Maramis 
maka bisa didapat presentase luas terbangun 
pada Tabel Rekapitulasi Presentase Luas Lahan 












Analisa Kapasitas Jalan (C) 
Dengan menggunakan persamaan kapasitas 
jalan serta berdasarkan data geometrik dan data 
lingkungan jalan yang didapat dari hasil survey  
dilokasi penelitian maka dapat dihitung kapasitas 
jalan sebagai berikut: 
 
Dengan formula dan data yang ada, maka 
diperoleh kapasitas adalah: 
C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs  
C = 6600 x 1.08 x 1.0 x 0.86 x 0.86 
C = 5271,8688 smp/jam 
 
Analisa Derajat Kejenuhan (DS) 
Untuk hasil rekapitulasi nilai derajat 
kejenuhan (DS) dapat dilihat pada tabel 





Analisa kinerja ruas jalan A.A Maramis 
berdasarkan tingkat pelayanan dapat dilihat pada 










Memodelkan Hubungan Presentase Peng-
gunaan Lahan dan Volume Lalu lintas 
Dari perhitungan regresi maka didapat 
model–model  untuk menghubungkan presentase 
penggunaan lahan dan volume lalu lintas di tabel 
pemodelan dengan memakai persamaan regresi 
linear sebagai berikut:  
 




Sehingga dapat disimpulkan model yang 
terbaik yang dapat mewakili ruas Jalan A.A 
Maramis adalah  
Y= 2456,45+(-324,07)X1+(-0.99)X2+(-8,04)X3 
Pengaruh Penggunaan Lahan ditinjau dari 
Dampak Volume Lalu Lintas 
Volume lalu lintas tidak hanya dipengaruhi 
oleh pergerakan tak menerus yaitu pergerakkan 
yang berasal dari sekitar jalan A. A. Maramis, 
tapi juga di pengaruhi oleh pergerakkan menerus 
yaitu pergerakan yang berasal dari luar kota 
Manado yang melewati ruas jalan A. A. 
Maramis. 
Pergerakkan menerus tidak dipengaruhi oleh 
penggunaan lahan di sekitar ruas jalan A. A. 
Maramis kota Manado secara langsung. Artinya 
pertumbuhan lalu lintas menerus pada ruas jalan 
bukan merupakan produk tarikan atau bangkitan 
dari berbagai guna lahan di sekitar ruas jalan A. 
A. Maramis namun disebabkan oleh pertum-
buhan lalu lintas. 
Dari pemilihan pemodelan pada tabel 
sebelumnya yang memakai persamaan regresi 
berganda  
Y= 2456,45+(-324,07)X1+(-0.99)X2+(-8,04)X3 
dimana X1 adalah presentase penggunaan lahan, 
X2 adalah penduduk dan X3 adalah kecepatan 
rata-rata dengan nilai korelasi 0,721, jika 
pemodelan Y dengan pemisalan X1, X2 dan X3 
adalah 0 maka dapat disimpulkan pengaruh 
penggunaan lahan ditinjau dari dampak volume 
lalu lintas dari pergerakan yang berasal dari luar 
kota Manado yang melewati ruas jalan A. A. 






Dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan analisa hasil survey lalu lintas, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
• Volume puncak tertinggi pada kedua arah 
terjadi segmen 1 hari senin, 20 February 
2017 pada pukul 17.30 - 17.45 dengan 
jumlah 3612 smp/jam.  
• Kecepatan rata-rata tertinggi terjadi pada 
segmen 3 hari Rabu, 22 February 2017 
pada arah Manado ke Bandara tepatnya 
pada pukul 06.00-06.15 yaitu 64 Km/jam  
2. Berdasarkan analisa data luas lahan dan 
presentase luas lahan yang berada di 9 
segmen pada ruas jalan A.A Maramis maka 
didapat hasil sebagai berikut: 
• Luas Lahan terbesar untuk arah Manado 
ke Bandara berada di segmen 2 sebesar 
3,0806 ha, untuk Luas Lahan terbesar arah 
Bandara ke Manado berada di segmen 6 
sebesar 3,7494 ha dan untuk Luas Lahan 
terbesar kedua arah berada di segmen 6 
sebesar 6,6584 ha 
• Total presentase terbesar lahan area adalah 
44.5402 % disegmen 3 dan memiliki total 
presentase lahan area terkecil dengan nilai 
17.4026 di segmen 1 
3. Berdasarkan Pemodelan Hubungan antara 
volume lalu lintas, Presentase Penggunaan 
Lahan, Jumlah Penduduk dan Kecepatan rata-
rata maka didapat hasil pemodelan yang 
memiliki nilai koefisien determinasi (r2) 
paling besar atau mendekati 1 untuk kedua 
arah adalah 0,667, untuk arah Manado ke 
Bandara adalah 0,442 dan untuk arah Bandara 
ke Manado adalah 0,721. Sehingga dapat 
disimpulkan model yang terbaik yang dapat 
mewakili ruas Jalan A.A Maramis adalah Y= 
2456,45+(-324,07)X1+(-0.99)X2+(-8,04)X3  
4. Untuk pengaruh penggunaan lahan ditinjau 
dari dampak volume lalu lintas maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
• Jika pemodelan dengan pemisalan X1, X2 
dan X3 adalah 0 maka dapat disimpulkan 
pengaruh penggunaan lahan ditinjau dari 
dampak volume lalu lintas dari pergerakan 
yang berasal dari luar kota Manado yang 
melewati ruas jalan A. A. Maramis adalah 
Y = 2456,45 smp/Jam 
• Keberadaaan jalan A.A Maramis menjadi 
pemicu adanya perkembangan penggunaan 
lahan di kota Manado terutama kawasan di 
sekitar jalan A.A Maramis. Perubahan 
lahan ini ditandai dengan munculnya 
fungsi internal kota seperti perdagangan, 
pompa bensin, pemukiman dan lain-lain 
 
Saran 
Dari hasil penelitian dan pembahasan, 
diperoleh beberapa saran, yaitu: 
• Perkembangan penggunaan lahan 
menyebabkan pemekaran fisik Kota Manado. 
Pemekaran ini terutama dominan di sepanjang 
ruas jalan A. A Maramis yang ada sehingga 
pemerintah daerah harus hendaknya konsisten 
dengan kebijakan pemanfaatan lahan di 
kawasan sekitar jalan A.A Maramis untuk 




menghindari adanya peningkatan intensitas 
penggunaan lahan yang berlebihan. 
• Perlu juga dicegah semakin berkembangnya 
fungsi internal kota yang akan dibangun 
karena akan mengganggu fungsi jalan A. A. 
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